
RINGKASAN 

“Pemilihan Mas dan Mbak Kampung Wisata Kota Yogyakarta 2024 Sebagai 

Upaya Promosi Potensi Kampung Wisata Kota Yogyakarta”. Kegiatan  ini bertujuan untuk 

mendukung promosi pariwisata berbasis Kampung Wisata melalui seleksi duta pariwisata 

yang berkompeten. Penulis, seorang mahasiswa Program Studi Diploma IV Destinasi 

Pariwisata, Jurusan Bahasa, Komunikasi, dan Pariwisata Politeknik Negeri Jember, 

melaksanakan magang di Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta selama empat bulan, mulai 

dari 19 Agustus hingga 19 Desember 2024. Lokasi magang berada di kantor Dinas 

Pariwisata Kota Yogyakarta, yang terletak di Jl. Suroto No. 11, Kota Yogyakarta. 

Selama pelaksanaan magang, penulis ditempatkan di Bidang Pengembangan 

Sumber Daya Pariwisata (PSDP). Bidang ini memiliki tanggung jawab utama dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia pariwisata melalui pelatihan, sertifikasi, dan 

kegiatan pengembangan lainnya. Penulis diberikan berbagai tugas yang terbagi menjadi 

dua bagian utama: kegiatan administratif dan pelaksanaan acara.  

Dalam kegiatan administratif penulis juga bertugas untuk mengelola data dan 

melakukan pengentrian data serta validasi untuk memastikan keakuratannya, penulis 

juga melakukan pengumpulan, pengelompokan dan pengarsipan dokumen SPJ (Surat 

Pertanggung Jawaban) yang berkaitan dengan penggunaan dana operasional. Selain itu 

penulis juga berperan dalam persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut dalam rapat 

internal serta bertanggung jawab atas notulensi hasil rapat serta dokumentasi rapat.  

Kegiatan yang diselenggarakan oleh Bidang Pengembangan Sumber Daya 

Pariwisata berupa pelatihan pemandu wisata, sertifikasi pemandu wisata hingga 

pemilihan Mas Dan Mbak Kampung Wisata Kota Yogayakrta 2024, yang menambah 

pengetahuan penulis dan menjalankan ketugasan dengan lancar serta membuat penulis 

bisa menyelesaikan setiap masalah yang dihadapi.  

Pelaksanaan magang ini memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Bagi penulis, 

pengalaman ini meningkatkan pemahaman tentang pengelolaan pariwisata, 

keterampilan administrasi, serta kemampuan koordinasi dalam pelaksanaan acara. Bagi 

Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta, kehadiran penulis membantu mempercepat 

pengelolaan data dan pelaksanaan program. Selain itu, laporan magang ini diharapkan 

menjadi referensi untuk pelaksanaan kegiatan serupa di masa depan. 

Melalui berbagai kegiatan ini, laporan magang ini menunjukkan pentingnya 

kolaborasi antara institusi pendidikan dan instansi pemerintah dalam mengembangkan 

sumber daya manusia pariwisata yang berkualitas, guna mendukung pertumbuhan 

pariwisata berbasis budaya dan kearifan lokal di Kota Yogyakarta.  


